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ABSTRAK

YUSLENY. NPM: 1505160388. Analisis Kinerja Keuangan Diukur
Dengan Menggunakan Rasio Profitabilitas dan Rasio Liquiditas pada PT.
Sanobar Gunajaya, Skrips 2019.

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti analisis kinerja keuangan diukur
dengan menggunakan rasio profitabilitas dan rasio likuiditas pada PT. Sanobar
Gungjaya. Rasio profitabilitas merupakan raso untuk menila kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan, rasio ini juga memberikan ukuran tingkat
efektivitas managjemen suatu perusahaan. Sedangkan rasio likuiditas merupakan
rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
(utang) jangka pendek, artinya apabila perusahaan ditagih, perusahaan akan
mampu untuk memenuhi kewgjibannya yang sudah jatuh tempo.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif,
dimana untuk menganalisis laporan keuangan yang menggunakan analisis rasio
profitabilitas yang terdiri dari rasio Gross Profit Margin, Profit Margin, Return
On Investment, dan Return On Equity serta rasio likuiditas yang terdiri dari
Current Ratio dan Quick Ratio untuk menilai kinerja keuangan perusahaan.

Dari hasil penelitian yang telah dibahas sebelumnya, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa rasio profitabilitas dalam arti kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba atau keuntungan, dimana untuk penelitian menggunakan Gross
Profit Margin pada tahun 2012-2016 secara keseluruhan perusahaan berada dalam
posis baik, meski selama kurun waktu dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi.
Pada penelitian menggunakan Profit Margin pada tahun 2012-2016 secara
keseluruhan perusahaan berada dalam posis baik, meski selama kurun waktu dari
tahun ke tahun mengalami fluktuasi. Pada penelitian menggunakan Return On
Investment pada tahun 2012-2016 secara keseluruhan perusahaan berada dalam
posisi baik, walaupun dari tahun ke tahun mengalami penururnan. Pada penelitian
menggunakan Return On Equity pada tahun 2012-2016 secara keseluruhan
perusahaan berada dalam posis baik, walaupun dari tahun ke tahun mengalami
penururnan. Untuk rasio likuiditas sendiri dadam arti kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya apabila jatuh tempo pada tahun
2012-2016 dimana hasil menunjukkan bahwa Current Ratio dan Quick Ratio
menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan dalam keadaan baik, meski
selama kurun waktu dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi.

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Rasio Profitabilitas dan Rasio Likuiditas
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Penilaian kinerja pada setiap perusahaan tentunya berbeda—beda karena
itu tergantung kepada ruang lingkup bisnis yang dijalankan. Untuk memutuskan
suatu badan usaha atau perusahaan memiliki kualitas yang baik maka penilaian
yang paling dominan yang dapat dijadikan acuan untuk melihat badan
usaha/perusahaan tersebut telah menjalankan kaidah-kai dah mangjemen yang baik
yaitu dengan melihat sisi kinerja keuangannya.

Kinerja keuangan pada perusahaan merupakan penentu yang dapat
mengukur suatu kegagalan atau berhasiinya sebuah perusahaan daam
menghasilkan laba atau keuntungan. Kinerja keuangan jugaberperan sebagai
penentu tingkat efektif dan efesensinya perusahaan dan prospek pertumbuhan
pada potensi perkembangan dalam menjaankan bisnis perusahaan ke depannya.

Kinerja keuangan adalah suatu andlisis yang dilakukan untuk melihat
sgjauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan—
aturan pel aksanaan keuangan secara baik dan benar (Fahmi, 2017, hal. 2).

Kinerja keuangan merupakan gambaran kondis keuangan pada suatu
periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan data maupun penyaluran
dana yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal (Jumingan, 2006,
hal. 239).

Adapun untuk mengetahui kondis keuangan suatu perusahaan
diperlukannya sebuah laporan keuangan. Laporan keuangan ini berguna untuk

mengetahui  kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dan mampu



membayar utangjangka pendek dengan berbagai sumber daya yang dimiliki.
Kinerja keuangan yang ada pada laporan keuangan vyang dimiliki
perusahaan/badan usaha yang bersangkutan itu tercermin dari informas yang
diperoleh pada neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas serta hal-hal yang
mendukung sebagai penguat penilaian.

Laporan keuangan harus dapat dipertanggungjawabkan oleh manajemen
sumberdaya yang dipercayakan. Analisis laporan keuangan pada perusahaan
adalah hasil akhir dari kegiatan akuntans (siklus akuntansi) yang mencerminkan
kondis keuangan dan hasil operas perusahaan(Rudianto, 2013, hal. 190).

Analisis profitabilitas pada laporan keuangan suatu perusahaan untuk
kinerja keuangannya digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam
efektivitas mangemennya, ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari
penjualan.Rasio Profitabilitas digunakan untuk mengukur sampai seberapa besar
efektivitas mangemen dalam mengelola asset dan equity yang dimiliki
perusahaan untuk menghasilkan laba(Halim, 2015, hal. 214).

Sedangkan pentingnya dalam rasio likuiditas selengkapnya memerlukan
penyusunan anggaran kas (taksiran kas masuk dan kas keluar), analisa rasio,
dengan menghubungkan jumlah kas dan aktiva lancar lain dengan kewagjiban
jangka pendek bisa memberikan ukuran yang mudah dan cepat. Rasio Likuiditas
sering juga dikenal sebagai rasio modal kerja (rasio aset lancar), yaitu rasio yang
digunakan untuk mengukur seberapa likuid suatu perusahaan (Hery, 2017, hal.
285).

Berikut data tabulas laporan keuangan pada perusahaan PT. Sanobar

Gungjaya :



Tabel |.1
LabaBersh

Pada PT. Sanobar Gunajaya

Tahun 2012-2016

Tahun LabaBersh Peningkatan/Penur unan
2012 Rp 899.001.285 -
2013 Rp 605.417.711 (32,66%)
2014 Rp 953.110.589 57,43%
2015 Rp 637.218.717 (33,14%)
2016 Rp 80.730.385 (87,33%)

Sumber : data laporan keuangan PT. Sanobar Gungjaya (2018)

Dari data di atas, dapat dilihat bahwa pada tabel 1.1 laba bersih pada
perusshaan PT. Sanobar Gungjaya tahun 2012-2016 mengalami
ketidakseimbangan naik turunnya laba yang dihasilkan. Menurunnya laba bersih
terjadi pada tahun 2013, 2015, dan 2016 disebabkan karena kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba bersih dibanding penjualan belum dapat
tertutupi dibanding dari tahun sebelumnya sehingga menyebabkan penurunan.
Sedangkan pada tahun 2014 terjadi peningkatan laba bersih sebesar 57,43% yaitu
Rp. 953.110.589 dari tahun 2013.

Tabel 1.2
Ekuitas
Pada PT. Sanobar Gunajaya
Tahun 2012-2016

Tahun Ekuitas Peningkatan/Penur unan
2012 Rp 40.000.000 -
2013 Rp 40.000.000 -
2014 Rp  2.000.000.000 4900,00%
2015 Rp  2.000.000.000 -
2016 Rp  2.000.000.000 -

Sumber : data laporan keuangan PT. Sanobar Gungjaya (2018)

Dari data di atas, dapat dilihat pada tahun 2014 perusahaan mengalami

peningkatan ekuitas hingga 50% yaitu tahun 2013 dari Rp. 40.000.000 menjadi

Rp. 2.000.000.000, diakibatkan karena meningkatnya aktiva neto yang berasal



dari sumber bukan pemilik (pendapatan atau biaya) maupun investas oleh pemilik

agar perusahaan mampu untuk memenuhi seluruh kewajiban baik jangka pendek

maupun jangka panjang perusahaan.

Tabel 1.3
Total Aktiva

Pada PT. Sanobar Gunajaya

Tahun 2012-2016

Tahun Total Aktiva Peningkatan/Penur unan
2012 Rp 3.083.853.233 -
2013 Rp 5.682.008.481 84,25%
2014 Rp 10.456.223.832 84,02%
2015 Rp 9.453.921.038 (9,59%)
2016 Rp 18.972.696.284 100,69%

Sumber : data laporan keuangan PT. Sanobar Gunajaya (2018)

Dari data di atas, dapat dilihat total aktiva mengalami peningkatan pada

tahun 2013,2014, dan 2016, dikarenakan meningkatnya investasi pada persediaan,

aset, dan piutang usaha. Hal ini membuktikan bahwa perusahaan dapat memenunhi

seluruh kewajiban baik jangka panjang maupun jangka pendek perusahaan. Pada

tahun 2015 aktiva mengalami

penurunan dari

tahun 2014 sebesar Rp.

10.456.223.832 menjadi Rp. 9.453.921.038, diakibatkan menurunnya kemampuan

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dan penambahan aktiva perusahaan.

Tabel 1.4
Aktiva Lancar

Pada PT. Sanobar Gunajaya
Tahun 2012-2016

Tahun Aktiva Lancar Peningkatan/Penur unan
2012 Rp 2.940.214.537 -
2013 Rp 5.572.770.404 89,54%
2014 Rp 9.271.012.060 66,36%
2015 Rp 8.565.012.205 (7,62%)
2016 Rp 7.168.067.756 (16,31%)

Sumber : data laporan keuangan PT. Sanobar Gungjaya (2018)



Dari data di atas, dapat dilihat bahwa aktiva lancar pada tahun 2013 dan
2014 mengalami peningkatan yang baik disebabkan pada meningkatnya aset
maupun hasil penjualan menjadi kas maupun persediaan perusahaan. Sedangkan
pada tahun 2015 dan 2016 aktiva lancar mengalami penurunan hingga mencapai
7.62% dan 16.31% diakibatkan telah terjadi penyusutan aktiva lancar terhadap
aktiva tetap yaitu penambahan pada aset kendaraan mobil dan inventaris kantor.

Tabel 1.5
Per sediaan
Pada PT. Sanobar Gunajaya
Tahun 2012-2016

Tahun Per sediaan Peningkatan/Penur unan
2012 - -
2013 Rp 5.083.170.000 -
2014 Rp  2.076.000.000 (59,16%)
2015 Rp 3.935.587.920 89,58%
2016 Rp 5.696.428.000 44,74%

Sumber : data laporan keuangan PT. Sanobar Gungjaya (2018)

Dari data di atas, dapat dilihat bahwa pada tahun 2014 terjadi penurunan
persediaan, ini disebabkan terjadi permintaan dari para pelanggan, namun pada
tahun 2015 dan 2016 persediaan naik karena permintaan pada pelanggan yang
menurun. Hal ini tidak akan mengganggu jalannya produktivitas perusahaan serta
kenaikan pada permintaan pelanggan.

Tabel 1.6
Utang Lancar
Pada PT. Sanobar Gunajaya
Tahun 2012-2016

Tahun Utang L ancar Peningkatan/Penur unan
2012 Rp 275.445.171 -
2013 Rp 2.268.182.708 723,46%
2014 Rp 4.139.612.476 82,51%
2015 Rp 2.492593.465 (39,79%)
2016 Rp 11.923.135.089 378,34%

Sumber : data laporan keuangan PT. Sanobar Gungjaya (2018)



Dari data di atas, dapat dilihat bahwa utang lancar pada tahun 2013,
2014, dan 2016 mengalami peningkatan, hal ini kurang baik karena meningkatnya
biaya yang harus disediakan perusahaan untuk memenuhi kewagjiban, sedangkan
pada tahun 2015 utang lancar mengalami penurunansebesar Rp. 2.492.593.465,
penurunan ini dikatakan baik karena semakin sedikit biaya yang harus dikeluarkan
oleh perusahaan. Namun pada tahun 2016 utang lancar mengalami peningkatan
menjadi Rp. 11.923.135.089 diakibatkan karena berkurangnya jumlah uang untuk
menyerahkan kewajiban perusahaan pada pihak lain.

Tabel 1.7
Kas
Pada PT. Sanobar Gunajaya
Tahun 2012-2016

Tahun Kas Peningkatan/Penur unan
2012 Rp 46.318.401 -
2013 Rp 38.500.006 (16,88%)
2014 Rp 12.312.036 (68,02%)
2015 Rp 50.129.039 307,15%
2016 Rp 50.771.963 1,28%

Sumber : data laporan keuangan PT. Sanobar Gungjaya (2018)

Dari data di atas, dapat dilihat bahwa aktiva lancar pada kas mengalami
penurunan di tahun 2012-2014. Penurunan ini diakibatkan karena bertambahnya
biaya yang harus dikeluarkan perusahaan untuk membiayai kebutuhan lain
perusahaan.Kemudian pada tahun 2015 kas mengalami peningkatan dari tahun
2014 yaitu 307,15% dan 2016 yaitu 1.28%.Hal ini disebabkan karena perputaran
pada kas untuk memenuhi kebutuhan jangka pendek dalam melunasi utang lancar

dan mengel ola persediaan.



Tabel 1.8
Total Utang
Pada PT. Sanobar Gunajaya
Tahun 2012-2016

Tahun Total Utang Peningkatan/Penur unan
2012 Rp 275.000.000 -
2013 Rp 2.183.617.878 694,04%
2014 Rp  3.887.700.000 78,04%
2015 Rp 2.491.753.264 (35,91%)
2016 Rp 11.917.832.000 378,29%

Sumber : data laporan keuangan PT. Sanobar Gungjaya (2018)

Dari data di atas, dapat dilihat total utang PT. Sanobar Gunajaya
mengalami peningkatan pada tahun 2013, 2014, dan 2016. Hal ini merupakan
pernyataan yang kurang bagus namun dapat tertutupi oleh meningkatnya aktiva
tetap dan pada persediaan untuk memperoleh aset perusahaan. Dan juga
berkurangnya penjualan pada perusahaan. Penurunan total utang terjadi pada
tahun 2015 yaitu Rp. 2.491.753.264 sekitar 35.91% dari tahun 2014. Hal ini
cukup baik karenanilai utang perusahaan berkurang pada satu periode.

Tabel 1.9
Penjualan
Pada PT. Sanobar Gunajaya
Tahun 2012-2016

Tahun Penjualan Peningkatan/Penur unan
2012 Rp 14.790.426.518 -
2013 Rp 4.534.977.224 (69,34%)
2014 Rp 14.203.748.600 213,20%
2015 Rp  8.405.783.998 (40,82%)
2016 Rp 3.117.104.521 (62,92%)

Sumber : data laporan keuangan PT. Sanobar Gungjaya (2018)

Dari data di atas, dapat dilihat bahwa penjualan mengalami peningkatan
di tahun 2014 yaitu 213.20% sebesar Rp. 14.203.748.600. Penurunan penjualan
terjadi di tahun 2013, 2015, dan 2016. Hal ini terjadi akibat berkurangnya

permintaan konsumen pada produk dan aset PT. Sanobar Gungjaya itu sendiri.



Perusahaan hendaknya harus menindaklanjuti bagaimana cara meningkatkan
penjualan agar perusahaan dapat mengurangi jumlah total utang perusahaan.

Tabel 1.10
L aba Kotor
Pada PT. Sanobar Gunajaya
Tahun 2012-2016

Tahun Laba Kotor Peningkatan/Penur unan
2012 Rp 1.137.160.410 -

2013 Rp 691.905.955 (39,15%)

2014 Rp 1.202.520.565 73,80%

2015 Rp 778.398.000 (35,27%)

2016 Rp 92.263.297 (88,15%)

Sumber : data laporan keuangan PT. Sanobar Gungjaya (2018)

Dari data di atas, dapat dilihat untuk memperjelas pendapatan perusahaan
bahwa laba yang dihasilkan sebelum memenuhi kewajiban pagjak juga mengalami
penurunan pada setiap tahunnya. Peningkatan terjadi hanya pada tahun 2014
sebesar 73,80% dari tahun sebelumnya.

Tabel 1.11
Rata-rata Piutang Dagang
Pada PT. Sanobar Gunajaya

Tahun 2012-2016
Tahun Rata-rata Piutang Peningkatan/Penur unan
2012 Rp 243.477.500 -
2013 Rp 137.479.915 (43,53%)
2014 Rp 498.436.738 262,55%
2015 Rp  1.609.246.840 222,86%
2016 Rp 303.330.852 (81,15%)

Sumber : data laporan keuangan PT. Sanobar Gungjaya (2018)

Dari data di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata piutang dagang
perusshaan juga mengalami peningkatan dan penurunan setigp tahunnya
Peningkatan terjadi pada tahun 2014 dan 2015 yang menyebabkan perusahan

mengalami penurunan laba yang dihasilkan diakibatkan tinggimya piutang usaha.




Sedangkan pada tahun 2013 dan 2016 piutang usaha sedikit berkurang mengalami
penurunan dari tahun sebelumnya.

Tabel 1.12
Har ga Pokok Penjualan
Pada PT. Sanobar Gunajaya
Tahun 2012-2016

Tahun HPP Peningkatan/Penur unan
2012 Rp 13.348.245.850 -
2013 Rp 3.601.247.270 (73,02%)
2014 Rp 12.631.781.209 250,76%
2015 Rp  7.345.353.059 (41,85%)
2016 Rp 2.602.171.949 (64,57%)

Sumber : data laporan keuangan PT. Sanobar Gungjaya (2018)

Dari data di atas, diketahui bahwa harga pokok penjualan juga
mengalami lebih banyaknya penurunan yang tentunya beriringan dengan
penjualan, yang diakibatkan oleh sedikitnya permintaan pelanggan pada penjuaan

PT. Sanobar Gunagjaya. Permintaan terbesar lebih dominan di tahun 2012 dan

2014.
Tabel 1.13
Aktiva Tetap
Pada PT. Sanobar Gunajaya
Tahun 2012-2016
Tahun Aktiva Tetap Peningkatan/Penur unan
2012 Rp 143.638.696 -
2013 Rp 109.238.077 (23,95%)
2014 Rp 1.185.211.772 984,98%
2015 Rp 888.908.833 (25,00%)
2016 Rp 11.804.628.528 1227,99%

Sumber : data laporan keuangan PT. Sanobar Gungjaya (2018)
Dilihat dari data di atas, dapat diketahui bahwa untuk aktiva tetap
perusahaan mengalami peningkatan yang cukup baik terutama pada tahun 2014
dan 2016 guna memperkaya perusahaan pada persediaan dan aset perusahaan

untuk menjalankan bisnis dalam waktu jangka panjang.
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Tabel 1.14
Rata-rata Per sediaan
Pada PT. Sanobar Gunajaya
Tahun 2012-2016

Tahun Rata-rata Per sediaan Peningkatan/Penur unan
2012 Rp 345.042.000 -
2013 Rp 2.541.585.000 636,60%
2014 Rp 3.712.576.968 46,07%
2015 Rp  3.005.293.960 (19,05%)
2016 Rp 4.816.007.960 60,25%

Sumber : data laporan keuangan PT. Sanobar Gungjaya (2018)

Dari data di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata persediaan mengalami
penurunan di tahun 2015, dan peningkatan pada tahun 2013, 2014, dan tahun
2015. Meningkatnya persediaan menjadikan perusahaan yang sehat dalam
menja ankan bisnis untuk kedepannya.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan penelitian di atas, maka penulis dapat mengidentifikasikan
masalah yang terjadi pada perusahaan PT. Sanobar Gungaya adalah sebagai
berikut :

1) Adanya penurunan Laba Bersih dibanding Penjualan padatahun 2013,

2015 dan 2016.

2) Adanya peningkatan Total Aktiva pada persediaan aset perusahaan,

namun terjadi penurunan pada tahun 2015.

3) Adanya penurunan Aktiva Lancar terhadap Aktiva Tetap pada tahun 2015

dan 2016

4) Adanya peningkatan ekuitas pada tahun 2014 hingga 50% dari tahun

sebelumnya.
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C. Batasan Masalah dan Rumusan M asalah
1. Batasan Masalah
Pada penelitian ini penulis hanya membahas kinerja keuangan yang
diukur menggunakan Rasio Profitabilitas yaitu gross profit margin, net profit
margin,ROI dan ROE, dan Rasio Likuiditas yaitu current ratio dan quick ratio
pada PT. Sanobar Gunajaya.
2. Rumusan Masalah
a. Mengapa kinerja keuangan PT. Sanobar Gungjaya jika dilihat dari
raso profitabilitas terjadipenurunan Laba Bersh dibanding
Penjual an pada tahun 2013, 2015 dan 2016.
b. Mengapakinerja keuangan PT. Sanobar Gunajaya jika dilihat dari
rasio likuiditas terjadi peningkatan Total Aktiva pada persediaan aset
perusahaan, namun terjadi penurunan pada tahun 2015.
c. Mengapakinerja keuangan PT. Sanobar Gungjaya jika dilihat dari
rasio likuiditas terjadi penurunan Aktiva Lancar terhadap Aktiva
Tetap pada tahun 2015 dan 2016
d. Mengapa kinerja keuangan PT. Sanobar Gungjaya jika dilihat dari
raso profitabilitas terjadi peningkatan ekuitas pada tahun 2014
hingga 50% dari tahun sebelumnya.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a.  Untuk mengetahui mengapa kinerja keuangan PT. Sanobar Gunajaya
jika dilihat dari rasio profitabilitas terjadi penurunan Laba Bersih

dibanding Penjualan pada tahun 2013, 2015 dan 2016.
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b. Untuk mengetahui mengapakinerja keuangan PT. Sanobar Gunajaya
jikadilihat dari rasio likuiditas terjadi peningkatan Total Aktiva pada
persediaan aset perusahaan, namun terjadi penurunan pada tahun
2015.

c. Untuk mengetahui mengapakinerja keuangan PT. Sanobar Gunajaya
jika dilihat dari rasio likuiditas terjadi penurunan Aktiva Lancar
terhadap Aktiva Tetap padatahun 2015 dan 2016

d. Untuk mengetahui mengapa kinerja keuangan PT. Sanobar Gunajaya
jika dilihat dari rasio profitabilitas terjadi peningkatan ekuitas pada
tahun 2014 hingga 50% dari tahun sebelumnya.

2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah pengetahuan
penulis mengenai analisis kinerja keuangan diukur menggunakan rasio
profitabilitas dan rasio likuiditas pada PT. Sanobar Gunajaya. Hasil penelitian ini
juga diharapkan dapat memberikan manfaat teoristis dan manfaat praktis sebagai
berikut :

a. Manfaat Teoristis
Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah pengetahuan

penulis mengenai analisis kinerja keuangan diukur menggunakan rasio

profitabilitas dan rasio likuiditas pada PT. Sanobar Gunajaya

b. Manfaat Praktis
1) Manfaat penelitian bagi penulis

Bagi penulis penelitian ini sungguh bermanfaat untuk

memperoleh ilmu pengetahuan, wawasan, mengetahui dan
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menangani masalah serta mendalami teori yang berkaitan dengan
kinerja keuangan dengan menggunakan rasio keuangan pada laporan
keuangan perusahaan. Dan penelitian ini juga berguna untuk
membantu penulis agar dapat menyelesaikan tugas akhir pada
program studi managjemen dan mendapatkan gelar sarjana
manajemen.
2) Manfaat penelitian bagi perusahaan PT. Sanobar Gunagjaya
Penelitian ini juga bermanfaat kepada perusahaan PT. Sanobar
Gungjaya yang ingin mengetahui kondis keuangan perusahaan
tersebuit.
3) Manfaat penelitian bagi Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara
Penelitian kali ini juga memberikan manfaat kepada Universitas
sebagai salah satu syarat agar dapat meluluskan mahasiswa. Kemudian
dapat dijadikan acuan referens Universitas untuk pedoman mahasiswa

selanjutnya yang akan melakukan penelitian lanjutan.



BAB I|
LANDASAN TEORI
A. Uraian Teori
1. KinerjaKeuangan

a. Pengertian Kinerja Keuangan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kinerja yaitu sesuatu yang
dicapai; prestas yang diperlihatkan; atau kemampuan kerja. Sedangkan keuangan
yaitu seluk beluk uang; urusan uang; atau keadaan uang. Dari pernyataan di atas
dapat dismpulkan bahwa kinerja merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya
tujuan organisas yang telah dicapai oleh karyawan dalam melakukan tugas sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan. Kinerja keuangan perusahaan merupakan
sesuatu prestasi yang telah dicapal perusahaan dalam bidang keadaan keuangan
perusahaan. Dalam mengukur kinerja keuangan diperlukan laporan keuangan
untuk melihat kekuatan dan menggambarkan struktur keuangan. Hal ini berguna
untuk mengetahui kemampuan manajemen dalam mengelola sumber daya yang
dimiliki secara efektif dan efesien untuk masa sekarang dan kedepannya.

Pengertian kinerja keuangan secara umum adalah suatu tingkat
keberhasilan yang dicapai suatu perusahaan dalam mengelola keuangan yang
dimiliki perusahaan tersebut sehingga diperoleh hasil pengel olaan yang baik.

Menurut (Fahmi, 2017, hal. 2)kinerja keuangan adalah suatu analisis
yang dilakukan untuk melihat sgjauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan
dengan menggunakan aturan—aturan pel aksanaan keuangan secara baik dan benar.

Sedangkan menurut (Sugiono & Untung, 2016, hal. 75) analisa kinerja

keuangan perusahaan adalah hasil dari banyak keputusan individu yang dibuat

14
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secara terus menerus oleh manajemen atau merupakan suatu catatan hasil yang di
capal dari fungs suatu aktivitas tertentu selama satu periode waktu tertentu.

Analisa kinerja keuangan yang baik mampu menghasilkan fondasi yang
baik bagi mangemen keuangan keputusan yang diambil juga berdasarkan pada
hubungan keterkaitan antara konsep mang amen yang tajam.

Menurut (Munawir, 2002, hal. 56) laporan keuangan merupakan
informasi yang diharapkan mampu memberikan bantuan kepada pengguna untuk
memperoleh informas sehubungan dengan posis keuangan dan hasil-hasil yang
telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan.

Ada 2 kontribus analisa laporan keuangan yang sangat penting bagi
manajemen keuangan menurut(Rambe & dkk, 2015, hal. 38), yaitu :

1) Analisa keuangan dapat memberikan penilaian terhadap
hubungan antar elemen yang membentuk struktur keuangan

yaitu mangemen aktiva, kewgjiban dan ekuitas seperti yang

terlihat dari angka-angka neraca.

2) Analisa keuangan juga menilai keterkaitan antara aktiva dan
kewajiban, bahkan lebih tepat lagi antara aktiva lancar dan
kewagjiban jangka pendek. Teknik-teknik analisa keuangan

menghasilkan dasar-dasar untuk penilaian hubungan-hubungan
antar elemen yang terdapat dalam struktur keuangan.

Ketika menganalisis kinerja keuangan suatu usaha tidak hanya diukur
dengan mengetahui melalui seberapa besarnya keuntungan atau laba pendapatan
sgja. Laba juga harus dikaitkan dengan besarnya modal serta kekayaan
perusahaan.

Dalam mengandisis kinerja keuangan diperlukan adanya laporan
keuangan suatu instansi/perusahaan. Laporan keuangan pada hakikatnya adalah
laporan tentang aktivitas dan hasil dari suatu perusahaan yang menerbitkan

laporan itu sendiri. Sebagai suatu laporan neraca dan laba rugi merupakan
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komponen dari laporan keuangan adalah hasil akhir dari kegiatan proses
pembukuan dan akuntansi. Apapun aktivitas dan hasil yang dilakukan perusahaan
akan tercermin dalam laporan keuangan. Perusahaan telah berkembang menjadi
ekselen dalam arti berhasil mencapai kinerja untung atau profit, jaringan luas,
efisiens, dan berdaya saing.

Dapat dismpulkan bahwa kinerja keuangan adalah sesuatu yang
dicapai/prestas yang diperolen mengenai kondis dan keadaan keuangan oleh
perusahaan yang sedang dalam menjalankan transaks atupun usaha.

b. Tujuan dan Manfaat Kinerja Keuangan

Adapun tujuan dan manfaat kinerja keuangan agar mengetahui tingkat
pengukuran dalam kinerja keuangan dalam mempengaruhi perilaku pengambilan
keputusan suatu perusahaan.

Tujuan perusahaan memaksimumkan nilal perusahaan tercermin dalam
berbagai ukuran kinerja di mana kinerja perusahaan dapat dilihat dari kemampuan
perusahaan dalam mempertahankan posisinya.

Hal ini ditegaskan oleh (Riyanto, 2008, hal. 147) yang menyatakan
bahwa rasio keuangan yang meliputi raso likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan
profitabilitas, tidak mempunyal arti apa-apa tanpa dilakukannya perbandingan dan
membandingkannya dengan perusahaan lain yang sejenis pada periode yang sama
(perbandingan eksternal).

Adapun manfaat dari pengukuran kinerja keuangan perusahaan menurut
(Mulyadi, 2001, hal. 95) menyatakan penilaian kinerja keuangan dimanfaatkan
untuk :

1) Mengelola operas organisasi secara efektif dan efesiens
keuangan secara maksimum.



2)

3)

kondis perusahaan dengan alat ukur penilaian kinerja keuangan agar mengetahui

kemampuan perusahaan untuk melunas utang, dan cara meningkatkan kualitas

Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan
keuangan.

Menyediakan suatu dasar bagi perusahaan untuk menentukan
kondis keuangan yang diharapkan dimasa mendatang.

Maka dari itu pihak mangemen perusahaan sangat perlu menyesuaikan

agar dapat menghasilkan laba yang besar.

c. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Kinerja Keuangan

membantu dalam menganalisis dan menginterprestasikan posis keuangan suatu

Penganalisis akan menyadari bahwa rasio keuangan secara individu akan

perusahaan.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan menurut

(Munawir, 2007, hal. 30) :

1)

2)

3)

4)

yang disgjikan oleh perusahaan atau instansi dapat memberikan sinyal terhadap

Likuiditas, yang mampu menunjukkan kemampuan suatu
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya pada saat
ditagih.

Solvabilitas, yang mampu menunjukkan  kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila
perusahaan tersebut dilikuidas baik keuangan jangka pendek
maupun jangka panjang.

Rentabilitas atau profitabilitas, yang menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.
Stabilitas, yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan
mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar
beban bunga dan kemampuan perusahaan untuk membayar
deviden secara teratur tanpa mengalami hambatan atau krisis
keuangan.

Berdasarkan teori di atas dapat dismpulkan bahwa kinerja keuangan

pertumbuhan deviden dan aktivitas perusahaan.
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d. Penilaian Kinerja Keuangan

Dalam melakukan penilaian kinerja keuangan menger harus mampu
mencapal tujuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. Menilai kinerja
keuangan dapat diukur menggunakan suatu ukuran atau tolak ukur tertentu yang
biasanya digunakan rasio yang dapat menggabungkan dua data laporan keuangan.

Penilaian kinerja keuangan menurut (Munawir, 2004, ha. 95) penilaian
kinerja keuangan merupakan proses penilaian atau hasil penilaian akan
memberikan manfaat yang sangat besar, karena dengan adanya hal tersebut
menempatkan kegiatan yang tepat agar nantinya akan memberikan keuntungan
yang diharapkan perusahaan.

Dari defenis di atas dapat diketahui bahwa kinerja keuangan sangat
berhubungan dengan pengelolaan keuangan dan hasil operas perusahaan.
Penilaian kinerjaini juga menjelaskan tentang bagaimana suatu perusahaan dapat
memenuhi kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang perusahaan.

2. Rasio Keuangan
a. Pengertian Rasio Keuangan

Rasio keuangan atau financial ratio ini sangat penting gunanya untuk
melakukan andlisa terhadap kondis keuangan perusahaan. Umumnya investor
lebih tertarik kepada kondis keuangan jangka pendek dan kemampuan
perusahaan untuk membayar deviden yang memadai. Informas tersebut dapat
diketahui dengan cara yang lebih sederhana yaitu dengan menghitung rasio-rasio

keuangan yang sesuai dengan keinginan.
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Menurut (Kasmir, 2013, hal. 104), rasio keuangan merupakan kegiatan
membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara
membagi satu angka dengan angka lainnya.

Sehubungan dengan itu menurut(Fahmi, 2017, hal. 45), andisis rasio
keuangan sendiri dimulai dengan laporan keuangan dasar yaitu dari neraca
(balancesheet), perhitungan rugi laba (income statement), dan laporan arus kas
(cash flow statement).

Dari pernyataan di atas dapat dismpulkan bahwa rasio keuangan dan
kinerja keuangan perusahaan mempunyai hubungan yang sangat erat. Rasio
keuangan yang merupakan satuan alat ukur untuk menghitung dan mengetahui
kinerja keuangan pada laporan keuangan perusahaan dengan membandingkan
setiap angka pada |aporan neraca maupun laba rugi perusahaan.

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Keuangan

Adapun tujuan dan manfaat yang bisa diambil dengan dipergunakannya
rasio keuangan menurut (Fahmi, 2017, hal. 47), yaitu :

1) Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untuk dijadikan
sebagal alat menilai kinerja dan prestasi perusahaan.

2) Andisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak
manajemen sebagai rujukan untuk membuat perencanaan.

3) Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat untuk
mengevaluas kondis suatu perusahaan dari  perspektif
keuangan.

4) Analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi para kreditor
dapat digunakan untuk memperkirakan potensi resiko yang akan
dihadapi dikaitkan dengan adanya jaminan kelangsungan
pembayaran bunga dan pengembalian pokok pinjaman.

5) Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagal penilaian bagi
pihak stakeholder organisasi.

Dari kutipan di atas, dapat dismpulkan bahwa banyak manfaat yang

dapat dihasilkan hanya dengan menggunakan rasio keuangan sgja. Baik bagi
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perusahaan maupun pihak di luar perusahaan agar mampu mengukur kinerja
keuangan perusahaan.
c. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Rasio Keuangan

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi raso keuangan menurut
(Samryn, 2012, hal. 14) yaitu :

1) Penyebab kelemahan analisis rasio keuangan berhubungan
dengan identifikas bidang usaha bagi perusahaan yang akan
dianalisis. Terhadap sebuah perusahaan yang akan menjalankan
kegiatan dalam banyak lini bisnis, kadang-kadang sulit
mengidentifikasikan kategori yang bersangkutan.

2) Perbedaan interpens diantara praktis akuntansi. Para praktis
akuntans di  perusahaan-perusahaan sering memberikan
penafsiran yang berbeda atas transaks sgjenis yang terjadi. Hal
ini menyebabkan timbuknya perbedaan perlakuan akuntans atas
transaks tersebut dan pada akhirnya dapat menyebabkan
perbedaan perhitungan rasio.

3) Rasio keuangan berhubungan dengan fluktuasi kegiatan bisnis
yang musiman. Dalam praktiknya banyak bisnis yang volume
aktivitasnya dipengaruhi oleh musim, baik yang disebabkan oleh
alam maupun perubahan membuat interpens tambahan untuk
menyesuaikan hasil analisisnya sehingga lebih mendekati
keadaan yang sebenarnya.

Dari kutipan dia atas dapat disimpulkan bahwa rasio dapat bermanfaat
jika dibandingkan dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Rasio keuangan
juga memberikan keterangan yang efektif dan akurat guna untuk
memperhitungkan kinerja keuangan perusahaan.

d. JenisjenisRaso Keuangan

Secara garis besar, ada 5 rasio keuangan yang sering digunakan untuk
menilai kondis keuangan dan kinerja perusahaan. Menurut (Hery, 2016, hal. 142)
kelimajenisrasio tersebut adalah sebagai berikut :

1) Rasio Likuiditas
2) Raso Solvabilitas atau Rasio Struktur Modal atau Rasio

Laverage
3) Rasio Aktivitas
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4) Rasio Profitabilitas
5) Rasio penilaian atau Rasio Ukuran Pasar

Rasio keuangan yang biasa digunakan terdiri dari 6 (enam) kategori rasio
menurut(Rambe & dkk, 2015, hal. 57)yaitu sebagai berikut :

1) Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio)

2) Rasio Aktivitas (Activity Ratio)

3) Rasio Utang (Leverage Ratio)

4) Rasio Kemampuan Menghasilkan Laba (Profitability Ratio)
Rasio likuiditas, rasio aktivitas, dan rasio utang (leverage ratio)
terutama untuk mengukur risko dan memberikan informasi
penting untuk operas jangka pendek, sedangkan rasio
kemampuan menghasilkan laba adalah untuk mengukur hasil
(return) dan memberikan informas untuk jangka waktu
panjang.

5) Rasio Pertumbuhan (Growth Ratio)

a) Penjualan

b) Laba bersih setelah pajak

c) Labaper lembar ssham

d) Hargapasar per lembar saham

6) Rasio Penilaian
Price Earning Ratio = Harga Pasar Saham/Laba per lembar
saham.

Dari beberapa rasio di atas, kali ini penulis menggunakan rasio
profitabilitas dan rasio likuiditas untuk mengukur kinerja keuangan pada
perusahaan PT. Sanobar Gunajaya. Agar mengetahui tingkat keuntungan dan laba
yang diperoleh serta kewagjiban perusahaan dalam memenuhi kebutuhan jangka
pendeknya.

3. RasioProfitabilitas
a. Pengertian Rasio Profitabilitas

Adapun tujuan yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting
adalah memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal. Oleh karena itu,
mangjemen perusahaan dalam praktiknya dituntut harus mampu untuk memenuhi

target yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Maka dari itu, untuk mengukur
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tingkat keuntungan suatu perusahaan digunakan rasio profitablitas atau dikenal
juga dengan namarasio rentabilitas.

Menurut (Kasmir, 2013, hal. 196) mengatakan bahwa rasio profitabilitas
merupakan rasio untuk menila kemampuan perusahaan daam mencari
keuntungan.

Sehubungan dengan itu menurut (Raharjaputra, 2011, hal.
205)mengatakan bahwa raso ini mengukur kemampuan para eksekutif
perusashaan dalam menciptakan tingkat keuntungan baik dalam bentuk |aba
perusahaan maupun nilai ekonomis atas penjualan, aset bersih perusahaan maupun
modal sendiri (shareholders equity).

Pada penjelasan di atas dapat dismpulkan bahwa penggunaan rasio
profitabilitas menunjukkan efesiens perusahaan dan merupakan suatu alat untuk
mengukur keuntungan perusahaan agar dapat melihat perkembangan perusahaan
dalam rentang waktu tertentu.

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas

Tujuan dan manfaat rasio profitabilitas tidak hanya bagi pihak pemilik
ataupun kepentingan mang emen saja, tetapi juga pada pihak-pihak yang memiliki
hubungan atau kepentingan dengan perusahaan seperti parainvestas.

Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi
pihak luar perusahaan menurut (Kasmir, 2013, hal. 197), yaitu :

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh
perusahaan dalam satu periode tertentu

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu

4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri
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5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang

digunakan bak modal pinjaman maupun modal sendiri.
Sementara itu, manfaat yang diperoleh adalah untuk :

1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan
dalam suatu periode

2) Mengetahui posis laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang

3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu

4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri

5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri

c. Faktor—faktor yang M empengar uhi Rasio Profitabilitas
Menurut (Munawir, 2004, hal. 84) faktor-faktor yang mempengaruhi
profitabilitas perusahaan yaitu :
1) Turnover operating assets (tingkat perputaran aktiva yang
digunakan untuk operasi)

2) Profit margin, yaitu besarnya keuntungan operas yang
dinyatakan dalam persentase dan jumlah penjualan bersih.

Dengan pernyataan di atas maka suatu perusahaan tidak hanya
memperoleh laba, tetapi juga untuk memperoleh profitabilitas yang tinggi. Laba
juga bukanlah suatu ukuran bahwa perusahaan tersebut sudah bekerja secara
efektif dan efesien. Untuk mengetahui perusahaan memperoleh kekayaan yaitu
dengan membandingkan laba yang dihasilkan dengan moda perusahaan
(profitabilitas).

d. JenisqjenisRasio Profitabilitas

Menurut(Sartono, 2000, hal. 62) rasio profitabilitas merupakan kegiatan
mengukur efektivitas mangjemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar
kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan

penjualan maupun investasi.



24

Dalam praktiknya secara umum ada 4 (empat) jenis ratio, yaitu : gross
profit margin, net profit margin, return on invesment (ROI), dan return on net
work menurut :

1) Rumusgross profit margin adalah :

Sales — Cost of Good Sold

Sales
Keterangan :
Cost of Good Sold = Harga Pokok Penjualan
Sales = Penjualan

2) Rumus net profit margin adalah :

Earning After Tax (EAT)
Sales

Keterangan :
Earning After Tax (EAT) = Laba setelah pgjak
3) Rumusreturn on investment (ROI) atau pengembalian investasi adalah :

Earning After Tax (EAT)
Total Assets

4) Rumustotal asset turnover (perputaran total aset) adalah :

Earning After Tax (EAT)
Shareholders'Equity

Keterangan :

Shareholders Equity  =Modal Sendiri

Dalam kutipan di atas dapat dismpulkan bahwa semakin baik rasio
profitabilitas maka semakin bailk menggambarkan kemampuan tingginya

perolehan laba dan keuntungan perusahaan.
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4. RasoLikuiditas
a. Pengertian Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas merupakan faktor yang mempengaruhi dan menentukan
baik atau gagalnya perusahaan tersebut dalam menjalankan suatu bisnis dan
usaha. Sebagai penyedia kebutuhan untuk memenuhi kebutuhan samapai
mengetahui seberapa jauhkan perusahaan itu menanggung resiko.

Menurut(Halim, 2015, hal. 216) menyatakan bahwa suatu perusahaan
dikatakan likuid apabila perusahaan tersebut mempunyai kekuatan membayar
(berupa current asset) sedemikian besarnya sehingga mampu memenuhi segala
kewagjiban jangka pendeknya yang segera harus dipenuhi (berupa current
liabilities).

Sedangkan menurut (Riyanto, 2008, hal. 25) menyatakan likuiditas
adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewagjiban finansialnya
yang harus segera dipenuhi.

Secara kasar dan bukanlah sebagai pedoman yang mutlak, dikatakan
bahwa bagi perusahaan—perusahaan yang selain perusahaan kredit, current ratio
yang kurang dari 2 : 1 dianggap kurang baik. Namun sedikit perusahaan-
perusahaan yang sehat mempunyai current ratio kurang dari 2 : 1. Hal ini
tergantung pada cash flow dari perusahaan yang bersangkutan.

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas

Perhitungan rasio likuiditas memberikan cakupan manfaat bagi berbagai
pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. Pemilik perusahaan dapat
menilai kemampuan mangemen dalam mengelola dana yang dipercayakannya,

termasuk dana yang dipergunakan untuk untuk membayar kewajiban jangka
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pendek perusahaan. Menurut (Hery, 2016, hal. 151) tujuan dan manfaat rasio
likuiditas secara keseluruhan adalah sebagai berikut :

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban atau utang yang akan segera jatuh tempo.

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan total aset lancar.

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aset sangat
lancar (tanpa memperhitungkan persediaan barang dagang dan
aset lancar lainnya).

4) Untuk mengukur tingkat ketersediaan uang kas perusahaan
dalam membayar utang jangka pendek.

5) Sebagal alat perencanaan keuangan di masa mendatang terutama
yang berkaitan dengan perencanaan kas dan utang jangka
pendek.

Menurut (Kasmir, 2013, hal. 132) tujuan dan manfaat dari rasio likuiditas
yaitu :

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban
atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya,
kemampuan untuk membayar kewgjiban yang sudah waktunya
dibayar sesuai jadwal batas waktu yang telah ditetapkan (tanggal
dan bulan tertentu).

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban
jangka pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya
jumlah kewagjiban yang berumur di bawah satu tahun atau sama
dengan satu tahun, dibandingkan dengan total aktivalancar.

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban
jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan
persediaan atau piutang. Dalam hal ini aktiva lancar dikurangi
persediaan dan piutang dianggap likuiditasnyalebih rendah.

4) Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah persediaan
yang ada dengan modal kerja perusahaan.

5) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersesdia untuk
membayar utang.

6) Sebaga alat perencanaan ke depan, terutama berkaitan dengan
perencanaan kas dan utang.

7) Untuk melihat kondis dan posis likuiditas perusahaan dari
waktu ke waktu dengan membandingkannya untuk beberapa
periode.

8) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari
masing-masing komponen yang ada di aktiva lancar dan utang
lancar.
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9) Menjadi alat pemicu bagi pihak manaemen untuk memperbaiki
kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat
ini.

Dari kutipan di atas dapat dismpulkan bahwa rasio likuiditas digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewagjiban jangka
pendeknya bila jatuh tempo. Semakin tinggi rasio ini maka semakin tinggi pula
kewajiban perusahaan dalam memenhi kewajiban jangka pendeknya yang harus
segera dibayar.

c. Faktor—faktor yang M empengaruhi Rasio Likuiditas

Para pengguna laporan keuangan yang tertarik pada investas jangka
pendek akan menggunakan rasio ini sebagai alat ukur kinerja perusahaan.

Menurut (Munawir, 2007, hal. 36) faktor-faktor yang mempengaruhi
likuiditas adalah sebagai berikut :

1) Kasdan Bank (Cash and Bank)
Jumlah uang tunai yang ada pada perusahaan dan saldo
perusahaan yang ada pada bank yang dapat ditarik dengan
segera, yang dimaksud tabungan pada bank, bukan pinjaman
pada bank.

2) Surat-surat Berharga (Marketable Securities)
Surat-surat berharga yang dimaksud adalah surat-surat berharga
jangka pendek, misalnya saham yang dibeli tetapi bukan sebagai
investas jangka panjang melainkan jangka pendek.

3) Piutang Dagang (Account Receivable)
Tagihan perusahaan pada pihak lain yang timbul akibat adanya
transaks bisnis secara kredit.

4) Persediaan Barang (Inventory)
Barang vyang diperjuabelikan (diperdagangkan) oleh
perusahaan.

5) Kewajiban yang Dibayar Dimuka (Prepaid Expenses)
Biaya yang telah dikeluarkan untuk aktivitas perusahaan yang
akan datang.

Dilihat dari kutipan di atas dapat dismpulkan bahwa jika perusahaan
mampu mengendalikan tinggi rendahnya likuiditas pada perusahaan maka

perusahaan tersebut dikatakan aman. Jika tingkat likuiditas rendah maka
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berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Jika tingkat likuiditas
perusahaan tinggi maka akan mencerminkan perusahaan yang tidak produktif.
d. JenisqjenisRasioLikuiditas

Rasio likuiditas (liquidity ratio) adalah kemampuan suatu perusahaan
memenuhi kewagjiban jangka pendeknya secara tepat waktu menurut (Fahmi,
2017, hal. 59). Secara umum ada 2 (dua) yaitu current ratio dan quick ratio (acit
test ratio) yaitu :

1) Rumuscurrent ratio adalah :

Current Assets

Current Liabilities

Keterangan :

Current Assets = Aset Lancar
Current assets merupakan pos-pos yang berumur satu tahun atau
kurang, atau siklus operasi usaha normal yang lebih besar.
Current Liabilities = Utang Lancar
Current Liabilities merupakan kewajiban pembayaran dalam 1 (satu
tahun) atau siklus operasi yang normal dalam usaha.

2) Rumusquick ratio (acit test ratio) adalah :

Current Assets — Inventories

Current Liabilities

Keterangan :
Inventories = Persediaan
Persediaan terdiri dari : persediaan aat-alat kantor (supplies),

persediaan bahan baku (raw materials), persediaan barang dalam
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proses (in-process goods) dan persediaan barang jadi (finished
goods).
B. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan penjelasan sementara terhadap suatu gejala
yang menjadi objek permasalahan pada penelitian. Kerangka berpikir disusun
berdasarkan variabel-variabel yang terkait pada penelitian di sebuah perusahaan.

Agar dapat mengetahui dan memperoleh gambaran mengenai kondis
serta perkembangan keuangan pada suatu perusahaan maka terlebih dahulu kita
mengetahui posis laporan keuangan pada perusahaan tersebut. Dan daam
menganalisa kinerja keuangan diperlukan analisis dengan menggunakan rasio
keuangan sebagai alat ukur dan dapat memberikan informas yang relevan. Hal ini
berguna dalam pengambilan keputusan yang efektif dimasa sekarang maupun
dimasa yang akan datang.

Dalam memberikan gambaran pada kerangka berpikir bagian ini dapat
dikembangkan penelitian mengenai analisis kinerja keuangan yang diukur
menggunakan rasio keuangan pada penelitian terdahulu yaitu :

Menurut penelitian dari (Noor, 2011, hal. 23) berdasarkan hasil regres
dari keenam variabel independen menunjukkan bahwa variabel net profit margin
menunjukkan pengaruh yang paling dominan terhadap kinerja keuangan (return
on investment) pada perusahaan telekomunikasi go-public yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

Menurut (Maith, 2013, hal. 619)berdasarkan rasio likuiditas setiap
tahunnya mengalami peningkatan sehingga keadaan perusahaan dikategorikan

dalam keadaan baik (liquid). Dan rasio solvabilitas menunjukkan bahwa modal
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perusahaan tidak lagi mencukupi umtuk menjamin utang yang diberikan oleh
kreditor sehingga keadaan perusahaan dikatakan dalam keadaan tidak baik
(insolvable). Ditinjau dengan rasio aktivitas menunjukkan peningkatan di setiap
tahunnya sehingga keadaan perusahaan dikatakan dalam keadaan baik.
Berdasarkan rasio profitabilitas menunjukkan adanya peningkatan dari tahun ke
tahun sehingga dapat dikatakan keadaan perusahaan berada pada posisi yang baik.

Menurut (Gunawan & Wahyuni, 2013, hal. 63)berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan yang telah ditentukan sebelumnya maka dapat diambil
kessmpulan dari penelitian mengenai pengaruh Total Assets Turnover, Fixed
Assets Turnover, Inventory Turnover, Current Ratio, Dept To Assets Ratio dan
Dept To Equity Ratio terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Perdagangan
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2006 sampai dengan 2011
dengan sampel 10 perusahaan adalah Total Assets Turnover, Fixed Assets
Turnover, Inventory Turnover, Current Ratio, Dept To Assets Ratio dan Dept To
Equity Ratio secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan
Laba

Menurut (Pongoh, 2013), (Kaunang, 2013), (Irayanti & Tumbel, 2014),
(Almilia & Kristijadi, 2003), (Margaretha & Letty, 2017),(Martono, 2002),
(Orniati, 2009), (Christiano, Tommy, & Saerang, 2014)berdasarkan rasio
likuiditas secara keseluruhan keadaan perusahaan berada daam keadaan baik,
meski selama kurun waktu dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi. Berdasarkan
rasio profitabilitas secara keseluruhan perusahaan berada dalam posis yang baik.

Pada penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa raso keuangan

berperan penting dalam penilaian kinerja keuangan perusahaan. Tujuannya agar
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mengetahui tingkat keuntungan serta mengetahui posis keuangan perusahaan.

Maka dari itu penulis membuat kerangka berpikir sebagai berikut :

LAPORAN KEUANGAN PT. SANOBAR GUNAJAYA

RASIO PROFITABILITAS

RASIO

LIKUIDITAS

GPM

1 NPM K ROI

ROE

CURRENT
RATIO

QUICK
RATIO

KINERJA KEUANGAN
PT. SANOBAR GUNAJAYA

Gambar 11.1 Kerangka Pemikiran




BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian

Pada penditian kali ini, penulis menggunakan metode penelitian
deskriptif di mana tujuan dari penditian ini adaah untuk menggambarkan dan
menganalisis keadaan nyata yang sebenarnyaterjadi pada saat waktu penelitian ini
dilakukan. Penelitian ini mendeskripsikan kinerja keuangan pada perusahaan PT.
Sanobar Gunagjaya dengan tujuan untuk dapat mengetahui kinerja keuangan
perusahaan dan untuk menuturkan pemecahan masalah berdasarkan data yang
diteliti dengan cara menygjikan data dan menginterprestaskan hasll dari
penelitianini.

Metode deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk
menggambarkan atau menganalisis suatu hasil pendlitian tetapi tidak digunakan
untuk membuat kesimpulan yang lebih luas (Sugiono, 2016, hal. 147).

B. Defenis Operasional

Pada penditian ini penulis mengukur kinerja keuangan dengan
menggunakan rasio profitabilitas dan rasio likuiditas agar mengetahui bagaimana
situasi kinerja keuangan perusahaan yang di mana dengan menganalisis rasio ini
dapat diketahui bagaimana kondis keuangan perusahaan dari satu periode ke
periode lainnya. Apakah perusahaan dapat memperoleh keuntungan ataupun laba
bersih perusahaan dan dapat memenuhi kewagjiban jangka pendek yang sudah
jatuh tempo. Pada pendlitian kali ini penulis memfokuskan penilaian kinerja

keuangan pada rasio profitabilitas dan rasio likuiditas.
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1. Kinerja keuangan adalah suatu anaisis yang dilakukan untuk melihat
sgjauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan
aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar(Fahmi, 2017,
hal. 2).

2. Rasio profitabilitas merupakan Kkegiatan mengukur efektivitas
manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya
tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan
maupun investasi(Sartono, 2000, hal. 62). Rasio profitabilitas yang
penulis gunakan pada penelitian kali ini yaitu :

a. Gross profit margin yaitu perbandingan antara laba sebelum bunga
dan pgjak (penjualan-HPP) dengan penjualan.
Rumus gross profit margin adalah :

Sales — Cost of Good Sold

Sales
Keterangan :
Cost of Good Sold = Harga Pokok Penjualan
Sales = Penjualan

b. Profit margin (profit margin on sale). Profit margin on sales,
dihitung dari membagi laba bersih setelah pajak dengan penjualan,
menunjukkan |aba per rupiah penjualan.

Rumus net profit margin adalah :

Earning After Tax (EAT)
Sales

Keterangan :

Earning After Tax (EAT) = Laba setelah pajak
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c. Return on investment yaitu perbandingan antara laba bersih dengan
total aktiva mengukur tingkat pengembalian investas total.
Rumus return on investment atau pengembalian investasi adalah :

Earning After Tax (EAT)
Total Assets

d. Return on equity yaitu perbandingan antara laba setelah pgak dan
modal sendiri merupakan tingkat keuntungan dari investas pemilik
modal sendiri.

Rumus total asset turnover (perputaran total aset) adalah :

Earning After Tax (EAT)
Shareholders'Equity

Keterangan :
Shareholders Equity = Modal Sendiri
3. Rasio likuiditas (liquidity ratio) adalah kemampuan suatu perusahaan

memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu menurut
Fahmi (2017, hal. 59). Rasio likuiditas yang penulis gunakan pada
penelitian kali ini adalah :
a. Current ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan

hutang lancar.

Adapun rumus dari current ratio adal ah sebagai berikut :

. Aktiva Lancar
Currentratio= ————
Hutang Lancar

b. Quick ratio atau “acid test ratio”. Ratio ini dihitung dengan
mengurangkan total persediaan dari aktiva lancar dan membagi
sisanya dengan utang lancar.

Adapun rumus quick ratio adalah sebagai berikut :
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Aktiva Lancar—Persediaan

Quick ratio =
Hutang lancar

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan PT. Sanobar Gunajaya yang
berlokasi di Jadan Brigiend Katamso No. 222 D, Kec Medan Maimun, Kel.
Kampung Baru Telp (061) 7867522 Fax (061) 7880088 Kota Medan 20158.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2018 sampai
dengan Maret 2019, dimulai saat melakukan riset, seminar proposa, sampai
dengan rencana pelaksanaan sidang meja hijau. Dan untuk lebih jelasnya dapat
dilihat padatabel berikut ini :

Tabel 111.1
Waktu Penelitian

Bulan
Komponen Desember Januari Februari Mar et
1/2|3]4(1/2|3]4(1/2[3]4|1|2|3|4

Pra Riset

Pengajuan Judul
Penyusunan Proposal
Bimbingan Proposal
Seminar Proposal
Penyusunan Skripsi
Bimbingan Skripsi
Sidang Meja Hijau
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D. JenisData dan Sumber Data
1. JenisData

Jenis data yang digunakan dalam penelitian kali ini merupakan data
kuantitatif. Data kuantitatif merupakan data berupa angka-angka dari laporan
keuangan (neraca dan laba rugi) dan rasio-rasio keuangan.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Dan merupakan
data yang diperoleh dari suatu perusshaan secara tidak langsung yang
memberikan data pada pengumpul data melalui dokumen. Data sekunder
umumnya berupa bukti, catatan, atau laporan historis yang telah tersusun oleh
arsip atau data dokumenter baik yang dipublikasikan maupun yang tidak
dipublikasikan.

Data sekunder tersebut berupa data tertulis seperti dokumen-dokumen
berupa Laporan Neraca dan Laporan Laba Rugi. Sumber data yang diambil
merupakan laporan keuangan selama 5 (lima) tahun terakhir yaitu dari tahun
2012, 2013, 2014, 2015, 2016 dari PT. Sanobar Gunajaya.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini
berupa hasil dokumentas yaitu dilakukan dengan memperoleh data-data yang
bersifat teoristis yang mencakup buku-buku bahan perkuliahan dan artikel yang
mendukung bahan-bahan penelitian dan juga dokumen-dokumen serta mencatat

data tertulis yang ada hubungannya dengan objek pendlitian.
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Metode dokumentass yang digunakan dalam penelitian ini adalah
meminta laporan keuangan yang berupa Laporan Neraca dan Laporan Laba Rugi
kepada perusahaan.

F. Teknik AnalissData

Teknis analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode analisis deskriptif berarti menganalisis data yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan data, mengklasifikasikan data, menjelaskan dan menganalisis
sehingga memberikan informas dan gambaran yang jelas mengenai masalah yang
diteliti. Adapun langkah analisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengumpulkan data laporan keuangan pada perusahaan PT. Sanobar
Gungjaya yang berkaitan dengan penelitian untuk mengukur kinerja
keuangan menggunakan rasio profitabilittas dan rasio likuiditas.

2. Membuat tabulas data laporan keuangan dan menghitung rasio
profitabilitas dan rasio likuiditas.

3. Menganalisis masalah penelitian mengenai rasio profitabilitas dan rasio
likuiditas.

4. Menarik kessmpulan pada hasi| analisis dari rasio profitabilitas dan rasio

likuiditas.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasl Pendlitian
1. Deskrips Data
Data yang diperoleh dalam menganalisis kinerja keuangan menggunakan
data kondis laporan keuangan berupa laporan neraca dan laporan laba rugi PT.
Sanobar Gunagjaya selama 5 tahun terakhir, yaitu dari tahun 2012 sampai dengan
tahun 2016. Kinerja keuangan kemudian diukur menggunakan rasio profitabilitas
dan rasio likuiditas.
2. AnalissData
a. Ditinjau dari rasio profitabilitas PT. Sanobar Gunajaya
1) Gross Profit Margin, raso ini merupakan rasio Yyang
menunjukkan hasil perbandingan antara laba sebelum bunga dan

pajak (penjualan-HPP) dengan penjualan.

Sales—Cost of Good Sold
Sales

x 100%

Gross Profit Margin =

Keterangan :
Cost of Good Sold = Harga Pokok Penjualan

Sles = Penjualan

14.790.426.518 —13.348.245.850
14.790.426.518

Tahun 2012 : x100% =9.75%

4534.977.224 —3.601.247.270
4.534.977.224

Tahun 2013 : % 100% = 20.59%

14.203.748.600 —12.631.781.209
14.203.748.600

Tahun 2014 : x100% =11.07%

8.405.783.998 —7.345.353.059
8.405.783.998

Tahun 2015 : % 100% = 12.62%
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Tahun 2016 : = 16.52%

Berikut ini tabel perkembangan gross profit margin pada PT. Sanobar Gunajaya

periode 2012-2016 :

Tabel V.1
Komponen Laporan Keuangan Perhitungan Gross Profit Margin
Tahun 2012-2016

Tahun Penjualan HPP GPM (%)
2012 Rp 14.790.426.518 Rp 13.348.245.850 9,75%
2013 Rp  4.534.977.224 Rp  3.601.247.270 20,59%
2014 Rp 14.203.748.600 Rp 12.631.781.209 11,07%
2015 Rp  8.405.783.998 Rp  7.345.353.059 12,62%
2016 Rp 3.117.104.521 Rp  2.602.171.949 16,52%

Rata-rata 14,11%
Sumber : PT. Sanobar Gungjaya (2018)

25,00%

20,59%
20,00%

16,52%

15,00% ;
12,62%
11,07%
10.00% 9.75% E GPM (%)
5,00% :I I
0,00%

2012 2013 2014 2015 2016 Rata-rata

Gambar 1V.1
Grafik Perkembangan Gross Profit Margin

Dari data grafik di atas dapat dilihat perkembangan gross profit margin
yang dihasilkan pada tahun 2012 laba sebelum bunga dan pgak dibanding
penjualan adalah 9.75%. Dan pencapaian meningkat di tahun berikutnya pada

tahun 2013-2016 yaitu peningkatan paling tinggi pada tahun 2013 yaitu sebesar
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20.59%, pada tahun 2014 sebesar 11.07%, pada tahun 2015 sebesar 12.62%, dan

pada tahun 2016 sebesar 16.52%.
2) Profit Margin (profit margin on sale), raso ini dihitung dari
membagi laba bersih setelah pajak dengan penjuaan, menunjukkan

|aba per rupiah penjualan.

Earning After Tax (EAT)
Sales

Profit Margin = x 100%

Keterangan :

Earning After Tax (EAT) = Laba setelah pgjak

899.001.285

Tahun 2012 : 2299028 o 100% = 6.08%
14.790.426.518

Tahun 2013 : 22417711 100% = 13.35%
4534.977.224

Tahun 2014 :—2321199%9 . 100%  =6.71%
14.203.748.600

Tahun 2015 22228717 2 100% = 7.58%
8.405.783.998

Tahun 2016 :—27293%_  100% = 2.59%

'3.117.104.521

Berikut ini tabel perkembangan profit margin pada PT. Sanobar Gunajaya periode
2012-2016 :

Tabel 1V.2
Komponen Laporan Keuangan Per hitungan Profit Margin
Tahun 2012-2016

Tahun LabaBersih Penjualan PM (%)
2012 | Rp 899.001.285 Rp 14.790.426.518 6,08%
2013 | Rp 605.417.711 Rp 4.534.977.224 13,35%
2014 | Rp 953.110.589 Rp 14.203.748.600 6,71%
2015 | Rp  637.218.717 Rp  8.405.783.998 7,58%
2016 | Rp 80.730.385 Rp 3.117.104.521 2,59%

Rata-rata 7,26%

Sumber : PT. Sanobar Gungjaya (2018)
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Gambar 1V.2
Grafik Perkembangan Profit Margin

Dari data grafik di atas dapat dilihat bahwa keuntungan bersih
perusahaan dilihat dari rata—rata pencapaian pada tahun 2013 profit margin
mengalami peningkatan lebih dari 2 kali lipat menjadi 13.35% dari tahun
sebelumnya 2012 yang hanya mencapai 6.08%. Profit margin pada tahun 2014
dan 2015 kembali mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yaitu 6.71% dan
7.58%. Profit margin terendah terjadi pada tahun 2016, keuntungan perusahaan
hanya berada diangka 2.59%. Pencapaian yang diharapkan berada sangat jauh dari
tahun-tahun sebelumnya.

3) Return On Investment, yaitu perbandingan antara laba bersih dengan

total aktiva mengukur tingkat pengembalian investas total.

ROI =

Tahun 2012 : — = 29.15%

Tahun 2013 : ——— = 10.65%
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Tahun 2014 :(——— =9.12%
Tahun 2015 :———— =6.74%
Tahun 2016 :——— =0.43%

Berikut ini tabel perkembangan ROI pada PT. Sanobar Gunajaya periode 2012-

2016 :
Tabel 1V.3
K omponen L aporan Keuangan Per hitungan ROI
Tahun 2012-2016

Tahun Laba Bersih Total Aset ROI (%)
2012 Rp 899.001.285 Rp  3.083.853.233 29,15%
2013 Rp 605.417.711 Rp  5.682.008.481 10,65%
2014 Rp 953.110.589 Rp 10.456.223.832 9,12%
2015 Rp 637.218.717 Rp  9.453.921.038 6,74%
2016 Rp 80.730.385 Rp 18.972.696.284 0,43%

Rata-rata 11,22%

Sumber : PT. Sanobar Gungjaya (2018)

35,00%

30,009 -22.15%

25,00%

20,00%

0
15.00% H ROI (%)

1065% 11,22%
10,00% 12%

6,74%
5,00%
0,43%
0,00% -
2012 2013 2014 2015 2016 Rata-rata

Gambar V.3
Grafik Perkembangan ROI

Dari data grafik di atas dapat dilihat bahwa dari raso ROl yang

digunakan antara perbandingan laba bersih mengalami penurunan dari tahun 2012
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hingga tahun 2016 dibanding total aset perusahaan yang mengalami peningkatan.

ROI yang dihasilkan pada tahun 2012 yaitu 29.15%, kemudian mengalami

penurunan tahun 2013 dan 2014 yaitu 10.65% dan 9.12%. Hingga pada akhirnya

penurunan terkecil di tahun 2016 ROI yang dihasilkan hanya mencapai angka

0.43% lebih kecil dibanding tahun 2015 yaitu 6.74%.

4) Return On Equity yaitu perbandingan antara laba setelah pajak dan

modal sendiri dari investas pemilik modal sendiri.

_ Earning After Tax (EAT) 0
ROE = Shareholders' Equity > 100%
Tahun 2012 : % x 100% = 2247.50%
Tahun 2013 : % x 100% = 1513.54%
Tahun 2014 -—=31195%9 o 100% = 47.66%
2.000.000.000
Tahun 2015 :2728717 o 100% = 31.86%
2.000.000.000
Tahun 2016 :—>"293%_ . 100% = 4.04%

"2.000.000.000

Berikut ini tabel perkembangan ROE pada PT. Sanobar Gunajaya periode 2012-

2016 :
Tabel 1V.4
Komponen Laporan Keuangan Per hitungan ROE
Tahun 2012-2016

Tahun LabaBersih Modal ROE (%)
2012 | Rp 899.001.285 Rp 40.000.000 2247,50%
2013 | Rp 605.417.711 Rp 40.000.000 1513,54%
2014 | Rp 953.110.589 Rp  2.000.000.000 47,66%
2015 | Rp  637.218.717 Rp  2.000.000.000 31,86%
2016 | Rp 80.730.385 Rp  2.000.000.000 4,04%

Rata-rata 768,92%

Sumber : PT. Sanobar Gungjaya (2018)
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Gambar 1V .4
Grafik Perkembangan ROE

Dari data di atas dapat dilihat ROE pada tahun 2012 dan 2013 cukup tinggi
yaitu 2247.50% dan 1513.54% hal ini terjadi karena laba bersih yang dihasilkan
lebih besar daripada modal perusahaan. Sementara modal di tahun 2014
ditingkatkan oleh perusahaan hingga 50 kali lipat di banding tahun sebelumnya
sehingga ROE yang dihasilkan yaitu 47.66% di tahun 2015 yaitu 12.62% dan di
tahun 2016 yaitu 16.52%. Peningkatan pada modal menjadikan pengukuran pada
ROE mengalami penurunan dalam kurun waktu 3 tahun terakhir yaitu tahun 2014-
2016.

b. Ditinjau dari rasio likuiditas PT. Sanobar Gunajaya
1) Current ratiomerupakan perbandingan antara aktiva lancar

dengan utang lancar.

Current ratio =




Tahun 2012 :

Tahun 2013 ;

Tahun 2014 :

Tahun 2015 :

Tahun 2016 :

= 1067.44%

= 245.69%

= 223.96%

= 343.62%

= 60.12%
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Berikut ini tabel perkembangan ROE pada PT. Sanobar Gunajaya periode 2012-

2016 :
Tabel IV.5
Komponen Laporan Keuangan Perhitungan Current Ratio
Tahun 2012-2016
Tahun Aktiva Lancar Utang Lancar CR (%)
2012 | Rp  2.940.214.537 Rp 275.445.171 1067,44%
2013 | Rp  5.572.770.404 Rp  2.268.182.708 245,69%
2014 | Rp  9.271.012.060 Rp 4.139.612.476 223,96%
2015 | Rp  8.565.012.205 Rp  2.492.593.465 343,62%
2016 | Rp  7.168.067.756 Rp 11.923.135.089 60,12%
Rata-rata 388,17%
Sumber : PT. Sanobar Gunajaya (2018)
1200,00%
1067,44%
1000,00%
800,00%
600,00% & CR (%)

400,00%

200,00%

0,00%

388,17%

245 69% 223 96%

60 12%

2012 2013 2014 2015

2016 Rata-rata

Gambar V.5

Grafik Perkembangan Current Ratio
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Dilihat dari data di atas current ratio yang dihasilkan oleh perusahaan
cukup baik, dalam menghitung kemampuan membayar kewajiban jangka pendek
perusahaan. Terjadinya penurunan dan peningkatan current ratio dari tahun 2012-
2016. Pada tahun 2012 current ratio mencapai 1067.44%, penurunan terjadi pada
tahun 2013 dan 2014 yaitu 245.69% dan 223.96%. dan pada tahun 2015 current
ratio mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya yaitu 343.62%. Namun pada
tahun 2016 current ratio yang dihasilkan hanya 60.12%, angka ini berada jauh di
bawah ketetapan perusahaan. Sehingga pada tahun 2016 perusahaan tidak cukup
mampu dalam membiayai kewajiban jangka pendek perusahaan.

2) Quick ratio atau “acid test ratio”. Ratio ini dihitung dengan
mengurangkan persediaan dari aktiva lancar dan membagi sisanya

dengan hutang lancar.

QUi ck ratio = Aktiva Lancar—Persediaan % 100%

Utang Lancar

2.940.214.537-0

Tahun 2012 : x 100% = 1067.44%
275445171

Tahun 2013 5.572.770.404— 5.083.170.000 x 100% = 21.59%
2.268.182.708

Tahun 2014 :9,271.012.060— 2.076.000.000 % 100% = 173.81%
4.139.612.476

Tahun 2015 222222252208 5 100% = 185.73%
2.492.593.465

Tahun 2016 :7.168.067.756— 5.696.428.000 x 100% = 12.34%

11.923.135.089

Berikut ini tabel perkembangan quick ratio pada PT. Sanobar Gunajaya periode

2012-2016 :



Tabel V.6

Komponen Laporan Keuangan Per hitungan Quick Ratio

Tahun 2012-2016
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Tahun Aktiva Lancar Persediaan Utang Lancar QR (%)
2012 | Rp 2.940.214.537 Rp - Rp 275445171 | 1067,44%
2013 | Rp 5572770404 | Rp 5.083.170.000 | Rp 2.268.182.708 | 21,59%
2014 | Rp  9.271.012.060 Rp 2.076.000.000 Rp 4.139.612.476 173,81%
2015 | Rp  8565.012.205 Rp  3.935.587.920 Rp 2.492.593.465 185,73%
2016 | Rp 7.168.067.756 | Rp  5.696.428.000 | Rp 11.923.135.089 12,34%
Rata-rata 292,18%
Sumber : PT. Sanobar Gungjaya (2018)
1200,00%
1067,44%
1000,00% |5
L1
800,00%
600,00% = OR (%)
400,00%
292,18%
200,00% 173,81% 185,73%
21,59% i i 12,34%
0,00% — —

2012

2014 2015

2016 Rata-rata

Gambar V.6

Grafik Perkembangan Quick Ratio
Dilihat dari data grafik di atas quick ratio yang dihasilkan oleh

perusahaan mengalami peningkatan dan juga penurunan. Quick ratio yang baik

terjadi di tahun 2012, 2014, dan 2015 yaitu sebesar 1067.44%, 173.81%, dan

185.73%. Penurunan terjadi pada tahun 2013 dan tahun 2016 yaitu 21.59% dan

12.34%.

Berikut ini merupakan data tabulas rasio profitabilitas dan rasio

likuiditas pada PT. Sanobar Gungjaya periode 2012-2016 :
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Tabel IV.7
Tabulas Rasio Profitabilitas dan Rasio Likuiditas
Tahun 2012-2016

TAHUN RATA-
RASIO 2012 2013 2014 2015 2016 RATA
Rasio Profitabilitas
GPM 975% | 20,59% | 11,07% | 12,62% | 16,52% | 14,11%
PM 6,08% | 1335% | 6,71% | 7,58% | 259% | 7,26%
ROI 2015% | 10,65% | 9,12% | 6,74% | 043% | 11,22%
ROE 224750% | 1513,54% | 47,66% | 31,86% | 4,04% | 768,92%
Rasio Likuiditas
CF‘;;?Qt 1067,44% | 245,69% | 223,96% | 343,62% | 60,12% | 388,17%
Quick Ratio | 1067,44% | 21,59% | 173,81% | 185,73% | 12,34% | 292,18%

Sumber : PT. Sanobar Gunagjaya (2018)

Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa rata—rata yang dihasilkan
perusahaan pada tahun 2012-2016 dalam menghitung rasio profitabilitas yaitu
mengukur kinerja keuangan dilihat dari sis keuntungan yang dihasilkan oleh
perusahaan. Profit margin rata—rata yang dihasilkan adalah hanya sebesar 7.26%.
Rata—rata gross profit margin yang dihasilkan dalam 5 tahun terakhir yaitu
sebesar 14.11%, sedangkan ROI sebesar 11.22% dan ROE 768.92%, ketiga rasio
ini cukup lebih baik dibanding pengukuran yang dilakukan dengan rasio profit
margin.

Pada rasio likuiditas yang digunakan dalam mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar kemampuan jangka pendek perusahaan digunakan
rumuus current ratio, di mana rata—ata yang dihasilkan perusahaan pada tahun
20122016 yaitu sebesar 388.17%. Sedangkan bila diukur menggunakan rumus
quick ratio rata—rata yang dihasilkan perusahaan pada tahun 2012—2016 yaitu
sebesar 292.18%. Dilihat dari hasil penghitungan menggunakan kedua rumus

tersebut rasio likuiditas pada perusahaan PT. Sanobar Gungaya raso yang
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diperoleh cukup sehat. Perusahaan PT. Sanobar Gunajaya diperkirakan mampu
membayar utang dan memenuhi kebutuhan biaya jangka pendeknya.
B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan di atas maka akan
dilakukan pembahasan untuk menjawab rumusan masalah bagaimana kinerja
keuangan PT. Sanobar Gunajaya apabila diukur menggunakan rasio profitabilitas
(gross profit margin, profit margin, return on investment, dan return on equity)
dan rasio likuiditas (current ratio dan quick ratio) yang mengalami penurunan dan
peningkatan.

1. AnalissRaso Profitabilitas dalam Menilai Kinerja Keuangan

a. GrossProfit Margin

Gross profit margin yaitu perbandingan antara laba sebelum bunga dan
pajak (penjualan-HPP) dengan penjualan. Penerimaan yang diperoleh perusahaan
dari hasil penjualan produk seperti pengiriman barang/jasa kemudian diukur
sebagai alat menila kinerja keuangan perusahaan.

Gross profit margin yang dihasilkan olen PT. Sanobar Gungaya
mengalami peningkatan tahun 2013 sebesar 20.59% dari tahun sebelumnya di
tahun 2012 yaitu sebesar 9.75%. Hal ini diakibatkan karena pencapaian pada
penjualan yang dominan tinggi. Pada tahun 2014 mengalami penurunan sebesar
11.07%. Penurunan ini seiring dengan penurunan tingkat penjualan ataupun
pendapatan pada perusahaan. Dan kemudian di tahun 2015 dan 2016 mengalami
peningkatan kembali dibanding tahun sebelumnya yaitu 12.62% dan 16.52%.

Dilihat dari data tersebut untuk pengukuran kinerja keuangan PT.

Sanobar Gunajaya menggunakan rasio gross profit margin yang dihasilkan adalah
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cukup baik karena dari hasil tingkat penjualan lebih tinggi dibanding harga pokok
penjualan sehingga perusahaan dapat menghasilkan keuntungan.
b. Profit Margin

Kinerja keuangan yang diukur menggunakan rasio profit margin yaitu
dengan menghitung laba bersih perusahaan dengan penjualan. Rasio ini berguna
untuk mengetahui keuntungan bersih perusahaan yang telah dihasilkan selama
satu periode.

Pada profit margin yang dihasilkan pada PT. Sanobar Gungjaya dapat
dilihat pada tahun 2012 profit margin yang dihasilkan perusahaan hanya sebesar
6.08%. Pada tahun 2013 profit margin mengalami peningkatan dari tahun 2012
yaitu 13.35%, diakibatkan penjualan ataupun permintaan mengalami peningkatan.
Kemudian profit margin mengalami penurunan pada tahun 2014, yaitu 6.71%.
Dan pada tahun 2015 profit margin kembali mengalami peningkatan dibanding
tahun sebelumnya yaitu sebesar 7.58%, kemudian di tahun 2016 kembali
mengalami penurunan yaitu sebesar 2.59%.

Hal ini tentu tidak baik mengingat laba yang diperoleh dari penjuaan
belum maksma guna memenuhi kebutuhan lainnya seperti laba yang sudah
diperoleh harus membayar wajib pajak pendapat terlebih dahulu. Sehingga laba
bersih dibanding penjualan yang dihasilkan tidak cukup baik. Rasio profit margin
yang dihasilkan PT. Sanobar Gunajaya mengalami peningkatan dan penurunan
setigp tahunnya, dan rata-rata keuntungan selama periode 5 tahun yang dihasilkan
yaitu hanya 7% merupakan nilai paling kecil dibanding penggunaan rasio

profitabilitas lainnya.
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c. Return On Investment

Return On Investment adalah rasio yang menunjukkan kemampuan dari
modal diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan
netto. Return On Investmentadalah total aktiva yang benar-benar menghasilkan
laba (Riyanto, 2008, hal. 336).

Return On Investmentyang dihasilkan PT. Sanobar Gunajaya mengalami
penurunan setiap tahunnya dari tahun 2012-2016. Pada tahun 2012 Return On
Investment yang dicapai perusahaan yaitu 29.15% danpenurunan kembali terjadi
di tahun 2013 yaitu 10.65%. Return On Investmentterus kembali mengalami
tingkat penurunan pencapaiannya di tahun 2014-2016 yaitu 9.12%, 6.74% dan
0.43%. Pencapaian Return On Investment pada periode 5 tahun terakhir yaitu
sebesar 11.22%. Penurunan nilai Return On Investment yang terjadi seiap
tahunnya inidiakibatkan karena |aba bersih yang dihasilkan oleh perusahaan setiap
tahunnya |ebih kecil dan peningkatan lebih cenderung pada total aset perusahaan.

d. Return On Equity

Return On Equityadalah rasio yang menunjukkan kemampuan dari modal
yang diinvestasikan kesdluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan bagi
investor (pemegang saham) (Riyanto, 2008, hal. 336).

Pada tahun 2012 PT. Sanobar Gungjaya memperoleh Return On
Equitysebesar 2247.50% dan tahun 2013 sebesar 1513.54%. Nilai Return On
Equityyang diperoleh cukup tinggi dikarenakan laba bersh yang dihasilkan
melebihi investas yang ada pada perusahaan. Hal ini cukup baik sehingga

keuntungan yang akan dihasilkan perusahaan cukup tinggi.
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Pada tahun 2014 perusashaan mengalami penurunan yang cukup
signifikan dari tahun sebelumnya,Return On Equity yang diperoleh 47.66% dan
pada tahun 2015 juga mengalami penurunan sebesar 31.86%, hal ini dikarenakan
bertambahnya investas pada perusahaan dan lebih besar daripada laba bersih
yang dihasilkan.

Namun pada tahun 2016 Return On Equity mengalami penurunan hingga
mencapal angka 4.04%, sangat tidak baik dibanding tahun-tahun sebelumnya. Hal
ini menunjukkan bahwa perusahaan pada tahun 2016 mengalami rasio Return On
Equity yang tidak baik, dikarenakan pendapatan mengalami peningkatan namun
peningkatan beban lebih besar daripada pendapatan. Hal ini menunjukkan bahwa
manajemen perusahaan belum mampu menghasilkan laba dengan modal yang
tersediadi perusahaan.

2. AnalissRasioLikuiditasdalam Menilai Kinerja Keuangan
a. Current Ratio

Current ratio adaah kemampuan untuk membayar utang yang segera
harus dipenuhi dengan aktiva lancar. Current ratio merupakan rasio untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewgjiban jangka pendek
atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.

Dilihat dari hasil penelitian dari tahun 2012-2015 nilai yang dicapai PT.
Sanobar Gunajaya yaitu sebesar 1067.44%, 245.69%, 223.96% dan 343.62%. Hal
ini terjadi akibat utang-utang perusahaan yang menurun dan nilainya lebih kecil
dibanding dengan aktiva lancar perusahaan yang lebih besar.

Pada tahun 2016 current ratio mengalami penurunan yang cukup

signifikan yaitu sebesar 60.12%, hal ini dikarenakan meningkatnya utang
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perusahaan dibanding aktiva lancar perusahaan. Utang-utang tersebut seperti
utang lain-lain, utang jangka panjang jatuh tempo, utang antara badan hukum dan
juga utang pajak penghasilan. Namun dikarenakan current ratio pada tahun
sebelumnya memiliki nilai yang lebih tinggi, maka dapat menutupi kekurangan
tahun 2016 yang mengalami penurunan.

Current ratio yang dihasilkan selama 5 tahun berturut-turut adalah rasio
cukup sehat, karena dalam 5 tahun terakhir yaitu tahun 2012-2016 diperkirakan
perusahaan mampu membayar kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan
aktivalancarnya.

b. Quick Ratio

Quick ratio merupakan rasio yang juga digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan jangka pendek perusahaan.
Pengukuran dilakukan dengan cara mengurangkan persediaan dari aktiva lancar
dan membagi sisanya dengan hutang lancar.

Dilihat dari quick ratioPT. Sanobar Gungjaya mengalami peningkatan
dan penurunan pada setiap tahunnya. Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa
quick ratio yang diperoleh oleh perusahaan pada tahun 2012 cukup tinggi yaitu
sebesar 1067.44%. Rasio yang dihasilkan cukup sehat dan baik bagi perusahaan.
Hal ini diakibatkan karena besarnya aktiva lancar dibanding persediaan dan utang
lancar pada perusahaan.

Pada tahun 2014 dan 2015 quick ratio kembali mengalami kenaikan yaitu
sebesar 173.81% dan 185.73%. Sehingga di tahun 2014 dan 2015 perusahaan
diperkirakan mampu dalam membayar utang jangka pendek dan membiayai biaya

operasional perusahaannya.
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Penurunan yang cukup signifikan terjadi pada tahun berikutnya yaitu
2013 dan selanjutnya tahun 2016 yaitu sebesar 21.59% dan 12.34%. Hal ini akibat
utang perusahaan yang meningkat dibanding aktiva lancar dan persediaan
perusahaan. Nilai rasio yang dihasilkan cukup rendah, namun perusahaan mash

mampu dalam membiayai kewajiban jangka pendek perusahaan.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penditian yang dilakukan oleh penulis maka dapat
dismpulkan sebagai berikut :

1. Berdasarkan pada hasil penelitian dan analisis data perusahaan pada PT.
Sanobar Gunajaya dapat dilihat bahwa untuk rasio profitabilitas terjadi
penurunan Laba Bersih pada penjualan yang dihasilkan pada tahun 2013,
2015, dan 2016 diakibatkan permintaan konsumen yang menurun,
sehingga tingkat rasio profitabilitas yang dihasilkan juga mengalami
penurunan.

2. Berdasarkan pada hasil penelitian untuk pengukuran indikator profit
margin, rasio dikatakan baik. Namun nilai yang dihasilkan lebih kecil
dibanding rasio profitabilitas lainnya. Kinerja perusahaan profit margin
dengan rata-rata nilai yang dihasilkan hanya mencapai 7% disebabkan
karena rendahnya laba yang diperoleh perusahaan atas penjualan.

3. Berdasarkan pada hasil pendlitian dan analisis data perusahaan pada PT.
Sanobar Gunagjaya dapat dilihat bahwa untuk rasio profitabilitas dari
tahun 2012 sampai dengan 2016 untuk Gross Profit Margin, Profit
Margin, Return On Investment, dan Return On Equity rasio berada pada
posis baik, namun mengalami peningkatan dan penurunan (fluktuas)
setiap tahunnya..

4. Berdasarkan pada hasil penelitian dan analisis data perusahaan pada PT.

Sanobar Gungaya dapat dilihat bahwa untuk raso likuiditas
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terjadipeningkatan Total Aktiva pada Aktiva Tetap yang mengakibatkan
rasio likuiditas mengalami peningkatan. Namun terjadi menambahan dan
investas pada persediaan aset perusahaan sehingga mengakibatkan rasio
likuiditas mengalami penurunan.

5. Berdasarkan pada hasil penelitian kinerja keuangan dilihat dari rasio
likuiditasnya terjadi perbedaan antara Quick Ratio dengan Current ratio,
dimana Current Ratio meningkat sedangkan Quick Ratio menurun, yang
berarti terjadi invesats pada persediaan

6. Berdasarkan pada hasil penelitian dan analisis data perusahaan pada PT.
Sanobar Gungjaya dapat dilihat bahwa untuk rasio likuiditas dari tahun
2012 sampal dengan 2016 untuk current ratio dan quick ratio keduarasio
tersebut rasio berada pada posis baik, namun mengalami peningkatan
dan penurunan (fluktuasi) setiap tahunnya..

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang diberikan adalah
sebagai berikut :

1. Untuk meningkatkan kinerja perusahaan khususnya gross profit margin
perusahaan, sebaiknya perusahaan melakukan peningkatan pada
penjualan.

2. Untuk meningkatkan kinerja perusahaan khususnya profit margin
perusahaan, sebaiknya perusahaan melakukan penambahan dan berfokus
pada keuntungan ataupun laba bersih perusahaan dari hasil penjuaan.

3. Untuk meningkatkan kinerja perusahaan khususnya ROI perusahaan,

sebaiknya perusahaan harus bisa menghasilkan laba yang optimal dan
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harus mampu menggunakan aktiva perusahaan dengan baik dalam
pencapian laba yang maksmal.

. Untuk meningkatkan kinerja perusahaan khususnya ROE perusahaan,
sebaiknya perusahaan harus mampu mengoptimalkan laba dan lebih
efesien dalam penggunaan modal perusahaan.

. Untuk meningkatkan kinerja perusahaan khususnya current ratio
perusahaan, sebaiknya perusashaan melakukan penambahan dan
peningkatan terhadap aktiva lancar perusahaan dibanding utang lancar.

. Untuk meningkatkan kinerja perusahaan khususnya quick ratio
perusahaan, sebaiknya perusahaan melakukan penambahan pada aktiva

lancar dan mengurangi persediaan dari utang lancar perusahaan.
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